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A. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan jenis data yang digunakan dapat dijelaskan penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Creswell (2010, hlm. 93), 
penelitian kualitatif merupakan:  
 Metode-metode untuk mengeksplorasi dan memaknai makna yang 
oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari 
masalah sosial atau kemanusiaan. Di dalam metode penelitian ini juga 
disajikan pembahasan tentang pendekatan penelitian, subjek dan 
lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisi data, serta 
prosedur penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Pengertian metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa orang, 
lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya. 
 
 Metode yang digunakan berkenaan dengan penelitian ini adalah metode 
deskriptif yang hasilnya berupa data kualitatif. Ali (1990), metode deskriptif 
adalah metode yang digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi pada 
masa sekarang dan dapat dilakukan dengan menempuh langkah-langkah 
pengumpulan data, klasifikasi data, analisis/laporan dengan tujuan utama 
membuat gambaran tentang suatu keadaan secara objektif dalam suatu deskripsi 
situasi.  
Peneliti berkeyakinan bahwa masalah pengembangan program intervensi 
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Mobilitas anak tunanetra perlu diteliti secara spesifik . Oleh sebab itu, upaya 
untuk  mengungkap hambatan, kebutuhan, serta potensi anak tunanetra dalam 
mengoptimalkan keterampilan Orientasi dan Mobilitasnya dipandang cocok 
dengan menggunakan metode kualitatif. Begitu pula dengan kondisi aktual 
orangtua baik itu penerimaan, pemahaman, pengetahuan, sikap, perlakuan 
orangtua, serta penghambat dan pendukung keluarga dalam mengoptimalkan 
keterampilan Orientasi dan Mobilitas juga dipandang cocok menggunakan metode 
kualitatif sehingga diperoleh hasil yang bermakna dalam rangka mengembangkan 
program intervensi dini bersumberdaya keluarga.  
B. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan , yaitu pertama, tahap studi 
pendahuluan, dimana peneliti menggali kondisi aktual keterampilan Orientasi dan 
Mobilitas anak serta kondisi aktual bentuk layanan  Orientasi dan Mobilitas 
orangtua terhadap anak. Adapun aspek yang digali pada tahap ini berkaitan 
dengan kondisi aktual kemampuan Orientasi dan Mobilitas  anak, pra syarat yang 
harus terpenuhi sebelum melakukan Orientasi dan Mobilitas sehingga 
menghasilkan profil kemampuan Orientasi dan Mobilitas anak secara 
komprehensif. Data lain terkait dengan kondisi aktual bentuk layanan Orientasi 
dan Mobilitas  orangtua terhadap anak, adapun aspek yang digali berupa  potensi 
dan hambatan dari orang tua sehingga dihasilkan profil layanan Orientasi dan 
Mobilitas orangtua terhadap anak. Tujuan dari tahap pertama ini adalah untuk 
mendapatkan Tujuan dari tahap pertama ini adalah untuk mendapatkan gambaran 
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bentuk layanan orangtua terkait Orientasi dan Mobilitas pada anak secara lengkap. 
Hasil dari Studi Pendahuluan ini adalah memperoleh rancangan program 
intervensi dini bersumberdaya keluarga yang sesuai dengan kebutuhan anak 
berdasarkan studi lapangan dan studi literatur. 
Selanjutnya tahap kedua, tahap kedua dari penelitian ini adalah 
memvalidasi program. Pada tahap ini program yang telah dirancang kemudian 
didiskusikan melalui metode Focus Group Discussion (FGD). Diskusi 
dilakukan untuk memperoleh masukan maupun informasi mengenai suatu 
permasalahan yang bersifat spesifik serta untuk memastikan sesuai atau 
tidaknya program yang telah dibuat dengan kondisi dan kebutuhan subjek. 
Focus Group Discussion (FGD) adalah suatu proses pengumpulan informasi 
suatu masalah tertentu yang sangat spesifik melalui diskusi kelompok (Irwanto, 
1998). Peserta FGD terdiri dari 8 orang, 2 diantaranya adalah ahli di lapangan, 
1 guru Orientasi dan Mobilitas, 2 Guru Kelas dan 3 Orangtua murid yang 
memiliki anak tunanetra yang mengetahui kondisi anak serta telah 
berkecimpung dalam aktivitas intervensi, disamping dari keluarga yang 
mengetahui kondisi anak. Hasil Focus Group Discussion  inilah program 
intervensi dini bersumberdaya keluarga yang akan menjadi rujukan dalam 
melakukan intervensi. Tahap ketiga , adalah implementasi program. Tujuan 
dari tahapan ini untuk mengetahui nilai praktis dan kebermanfaatannya bagi 
anak. Untuk lebih jelasnya tahapan-tahapan yang dimaksud dapat dilihat pada 
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TAHAP I  
STUDI 
PENDAHULUAN 
Kondisi Aktual Orangtua terkait 
layanan OM pada anak 
Studi 
Literatur 
Pra syarat Orientasi dan Mobilitas 
Profil 
Kemampuan 













IMPLEMENTASI PROGRAM  
Kondisi Aktual Orientasi dan 
Mobilitas Anak 
1. Menguasai keterampilan 
motorik 
(berjalan, mengambil sesuatu, 
memindahkan, bergerak dari 
satu ruangan ke ruangan lain)  
2. Menguasai konsep tubuh dan 
ruang (hubungan anggota tubuh 
dengan ruang, konsep luas dan 
sempit, depan dan belakang, 
jauh-dekat, disamping, diantara 
di tengah di dalam serta di luar.) 
 
Aspek keluarga :  penerimaan, 
pemahaman, pengetahuan, 
perlakuan orangtua, penghambat 
dan pendukung keluarga dalam 
mengoptimalkan keterampilan 
orientasi dan mobilitas. 
Validasi Program 
Focus Group Discussion (FGD) 
Program Intervensi Hasil FGD 
Teori Intervensi Dini 
Bersumberdaya Keluarga 
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Berdasarkan bagan di atas, tahap-tahap dalam penelitian yang dimaksud dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Tahap I Studi Pendahuluan 
Tahap pertama dari penelitian ini adalah  tahap studi pendahuluan dimana 
peneliti mencari profil kemampuan Orientasi dan Mobilitas anak serta profil 
layanan orangtua terkait Orientasi dan Mobilitas pada anak. Disamping itu, 
peneliti juga melakukan studi Literatur guna mendapatkan rancangan program 
yang sesuai dengan kebutuhan anak. Adapun aspek yang digali pada tahap ini 
berkaitan dengan kondisi aktual anak, pra syarat yang harus terpenuhi sebelum 
melakukan Orientasi dan Mobilitas seperti menguasai keterampilan motorik di 
dalamnya termasuk, bagaimana anak berjalan, berpindah dari satu ruangan ke 
ruangan lain, mengambil sesuatu, memindahkan, menguasai konsep tubuh dan 
hubungannya dengan ruang seperti paham akan konsep luas dan sempit, depan 
dan belakang, di samping, diantara, di tengah, di dalam dan di luar ruangan. 
Langkah selanjutnya mengidentifikasi kondisi aktual bentuk layanan orangtua 
terkait Orientasi dan Mobilitas pada anak khususnya mengenai penerimaan, 
pemahaman, pengetahuan dan perlakuan orangtua, kompetensi keluarga dalam 
melakukan intervensi, serta faktor yang menjadi penghambat dan pendukung 
keluarga dalam mengoptimalkan keterampilan Orientasi dan Mobilitas 
anaknya, sehingga dihasilkan profil layanan orangtua terkait Orientasi dan 
Mobilitas pada anak. Tujuan dari tahap pertama ini adalah untuk mendapatkan 
gambaran awal tentang kondisi objektif keterampilan Orientasi dan Mobilitas 
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secara lengkap. Hasil dari Studi Pendahuluan ini adalah memperoleh rancangan 
program intervensi dini bersumberdaya keluarga yang sesuai dengan kebutuhan 
anak berdasarkan studi lapangan dan studi literatur. 
 
2. Tahap II Validasi Program   
Tahap kedua dari penelitian ini adalah memvalidasi program. Pada 
tahap ini program yang telah dirancang kemudian didiskusikan melalui metode 
Focus Group Discussion (FGD). Diskusi dilakukan untuk memperoleh 
masukan maupun informasi mengenai suatu permasalahan yang bersifat 
spesifikserta untuk memastikan sesuai atau tidaknya program yang telah dibuat 
dengan kondisi dan kebutuhan subjek. Focus Group Discussion (FGD) adalah 
suatu proses pengumpulan informasi suatu masalah tertentu yang sangat 
spesifik melalui diskusi kelompok (Irwanto, 1998). Peserta FGD terdiri dari 8 
orang, 2 diantaranya adalah ahli di lapangan, 1 guru Orientasi dan Mobilitas, 2 
Guru Kelas dan 3 Orangtua murid yang memiliki anak tunanetrayang 
mengetahui kondisi anak serta telah berkecimpung dalam aktivitas intervensi, 
disamping dari keluarga yang mengetahui kondisi anak. Hasil Focus Group 
Discussion  inilah program intervensi dini bersumberdaya keluarga yang akan 
menjadi rujukan dalam melakukan intervensi. 
 
3. Tahap III Implementasi Program 
Tahap ketiga dari penelitian ini adalah implementasi program. 
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mampu dan siap. Pelaksanaan mandiri oleh keluarga tidak lagi ada campur 
tangan peneliti. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk menguji keterlaksanaan 
program intervensi dini. Program intervensi dini akan dilakukan oleh orangtua. 
Ada dua fase dalam tahapan pelaksanaan ini yaitu, fase dimana peneliti 
mendampingi orangtua dalam melaksanakan program intervensi . Selanjutnya 
pada fase berikutnya orangtua akan melaksanakan intervensi secara mandiri, 
sedangkan peneliti bertindak sebagai observer untuk melihat sejauh mana 
orangtua melaksanakan program intervensi. Tahapan ini dilakukan untuk 
mengetahui nilai praktis dan kebermanfaatannya bagi anak.  
 
C. Subjek Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari keluarga yang memiliki anak 
tunanetra yaitu: 
a. Yang menjadi subjek penelitian ini berinisial RS usia 5 tahun dengan 
hambatan visual (tunanetra/kategori buta total). Subjek bersekolah di SLB 
Negeri Ciamis. 
b. Keluarga RS  yang tinggal satu tempat tinggal dengan RS yaitu ayah dan ibu 
RS.  
2. Lokasi Penelitian 
Adapun tempat penelitian adalah rumah tinggal keluarga RS di Kp. 
Kendal, Ds. Sukahaji RT 05 RW 02, Kec. Cihaurbeuti, Ciamis serta di SLB 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Observasi  
Kegiatan observasi yang dilakukan peneliti secara langsung turun 
kelapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas anak di lokasi 
penelitian. Observasi dilakukan terhadap seluruh anggota keluarga yang 
tinggal satu atap dengan anak. Observasi dilakukan untuk mengamati 
berbagai hal yang terkait dengan keterampilan orientasi dan mobilitas 
anak pada saat ini, hambatan orientasi dan mobilitas anak, pemahaman 
keluarga serta perlakuan keluarga terhadap anak. 
 Perolehan data hasil observasi dilaksanakan dalam menggali data 
pada dua tahapan penelitian yaitu penelitian tahap satu dan tahap empat. 
Observasi pada tahap satu dilakukan guna mendapatkan data mengenai 
kondisi anak beserta kondisi faktual keluarga. Adapun observasi di tahap 
empat, dilakukan untuk mendapatkan data terkait keterlaksanaan 
program oleh keluarga. Selama melakukan observasi, peneliti 
menggunakan pedoman observasi agar memudahkan dalam mendapatkan 
data. 
 Pedoman observasi yang digunakan terbagi menjadi dua, pedoman 
observasi keterampilan Orientasi dan Mobilitas anak tunanetra dan 
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keterlaksanaan program dirancang berdasarkan kebutuhan akan data 
pelaksanaan. 
b. Wawancara  
Pengambilan data melalui wawancara berkaitan dengan data hasil 
asesmen anak dan keluarga sebagai bahan analisis dalam menyusun 
program intervensi dini yang disusun bersama keluarga. Data yang 
dikumpulkan melalui wawancara berkenaan dengan kondisi objektif 
anak, riwayat kelahiran anak, pemahaman orangtua terhadap anak, 
pengetahuan orangtua mengenai kondisi anak, keterampilan orientasi dan 
mobilitas anak. Selain kepada keluarga, wawancara juga dilakukan 
kepada guru yang membimbing anak di sekolah, data yang digali dari 
guru disekolah berkaitan  dengan keterampilan orientasi dan mobilitas 
anak serta upaya yang telah dilakukan guru dan pihak sekolah dalam 
mengoptimalkan keterampilan orientasi dan mobilitas anak. selanjutnya 
wawancara dilakukan untuk menggali ide-ide dan pendapat orangtua 
terkait penyusunan program intervensi dini bersumberdaya keluarga yang 
dirancang bersama serta analisis tentang pelaksanaan program intervensi.   
c. Studi dokumentasi  
Studi dokumentasi adalah mengumpulkan dokumen dan data yang 
diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens 
sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan serta 
membuktikan terhadap fenomena yang terjadi. Studi dokumentasi 
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sekolah. Studi dokumentasi tersebut terdiri dari dokumen tertulis, 
gambar, maupun elektronik. 
 
E. Instrumen Penelitian  
1. Instrumen Penelitian Tahap I 
Sugiyono. (2005, hlm 105) menyebutkan, instrumen penelitian adalah 
alat ukur yang digunakan untuk mengukur nilai variabel penelitian. Untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian tahap I digunakan instrument 
penelitian yang telah disusun. Instrumen penelitian pada tahap I berupa 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan studi dokumentasi. Instrumen 
penelitian ini terdiri dari instrument untuk anak berupa pedoman observasi 
mengenai keterampilan Orientasi dan Mobilitas anak, instrument untuk 
keluarga berupa pedoman wawancara. Pengembangan instrument penelitian 
tahap I dapat dilihat pada tabel kisi-kisi instrument penelitian berikut ini: 
 
Tabel 3.1 
Kisi-kisi Instrumen Asesmen 
No. 
Aspek  



















a. Merespon cahaya 
b. Berkedip pada cahaya 
c. Respon terhadap 
perubahan gelap ke terang 
d. Mengikuti sumber cahaya 
buatan 
e. Mengikuti gerakan mainan 
yang terang 
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Komunikasi a. Pemahaman dasar 
terhadap bahasa yang 
digunakan dalam 
melakukan mobilitas 
Asesmen   
3. Konsep 
Permukaan 
a. Membedakan kasar dan 
halus 




4. Konsep rasa a. Membedakan rasa asin 
dan manis 
b. Membedakan rasa pedas 
dan tidak pedas 
c. Membedakan rasa asam 
dan tidak asam 
d. Membedakan rasa pahit 
dan tidak pahit 
 
Asesmen   




c. Menjelaskan fungsi 
anggota tubuh 
d. Menyebut nama-nama 
bagian tubuh dari rambut 
sampai ke ujung kaki 
e. Menyebutkan bagian-
bagiin sisi tubuh  
f. Bagian tubuh yang ada di 
kepala  
g. Bagian tubuh yang ada di 
badan  
h. Bagian tubuh yang ada di 
kaki 
i. Mengenal gerakan bagian 
anggota tubuh  
 
Asesmen   
6. Konsep ruang a. Hubungan antar anggota 
tubuh 
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian Tahap I 
 
No  Pertanyaan 
Penelitian 
Sub Aspek Teknik 
Pengumpulan Data 
Informan 
1.  Bagaimanakah 
kondisi objektif 
bentuk intervensi 
dini yang telah 
dilakukan keluarga 
untuk 
Bentuk intervensi dini 
keluarga dalam 
mengoptimalkan 
keterampilan Orientasi dan 
Mobilitas anak tunanetra 
Wawancara, 




7.  Eksplorasi 
Lingkungan 
a. Mengelillingi ruangan  
b. Mencari objek di ruang 
atau dilingkungan  
c. Mengikuti sumber bunyi  
d. Mengambil objek  
 
Asesmen  








9. Konsep bentuk Membedakan mana 








11. Ekplorasi Bunyi a. Menyebutkan  bunyi-
bunyian yang dikenali di 
lingkungan sekitar rumah 
b. Menyebutkan  bunyi-
bunyian yang dikenali di 
lingkungan sekitar sekolah 
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2. Instrumen Penelitian Tahap II 
Instrumen penelitian pada tahap II sama seperti pada penelitian 
tahap I yaitu pedoman observasi dan pedoman wawancara dan studi 
dokumentasi. Instrumen penelitian pada tahap II terdiri dari pedoman 
observasi, studi dokumentasi mengenai bentuk program yang dibutuhkan 
oleh keluarga dalam mengoptimalkan keterampilan Orientasi dan Mobilitas 
anak tunanetra yang ditujukan kepada orangtua dan guru. 
 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Tahap II 
 
No  Pertanyaan 
Penelitian 
Sub Aspek Teknik 
Pengumpulan Data 
Informan 
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3. Instrumen Penelitian Tahap III 
Instrumen penelitian pada tahap III sama seperti pada penelitian 
tahap I dan II  yaitu pedoman observasi dan pedoman wawancara dan 
studi dokumentasi. Instrumen penelitian pada tahap III terdiri dari 
pedoman observasi tentang implementasi program di lapangan dan 
pedoman wawancara berkaitan dengan hasil pelaksanaan program pada 
anak dan pada keluarga anak. 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Tahap III 
 
No  Pertanyaan 
Penelitian 















a. Proses keterlaksanaan 
program   
b. Hambatan/kendala yang 
dialami keluarga dalam 
melaksanakan program 
intervensi  
c. Cara keluarga mengatasi 
hambatan selama proses 
pelaksanaan program 
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F. Teknik Analisis Data  
1. Teknik Analisis Data Tahap I 
Analisis data dalam penelitian kualitatif  sudah dilakukan sebelum 
memasuki lapangan. Menurut Nasution (dalam  Sugiyono, 2008), ‘analisis 
telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun 
ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian’.  
Analisis data yang digunakan peneliti adalah teknik analisis selama 
dilapangan model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2008) mengemukakan bahwa ‘aktivitas dalam analisis 
penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan  berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh’. Aktivitas 
dalam analisis data dilakukan dengan langkah- langkah sebagai berikut: 
a. Data Reduction (reduksi data) 
Data yang telah diperoleh  dari lapangan sangat banyak jumlahnya, 
sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semaki banyak peneliti 
dilapangan, maka data yang diperoleh semakin banyak dan semakin 
kompleks. Oleh karena itu harus dilakukan analisis data dengan 
reduksi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal- hal yang penting,  dicari tema dan 
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b. Data Display (penyajian data) 
Setelah  data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah  menyajikan 
data. Penyajian data  ini bertujuan agar data terorganisasi, tersusun 
dalam pola yang berhubungan, sehingga akan lebih mudah untuk 
dipahami  Penyajian data dalam penelitian ini dengan teks  yang 
bersifat  naratif dan tabel.  
c. Conclusion Drawing/ Verification 
Langkah ketiga dalam  analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti- bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.  
Namun, bila kesimpulan tahap awal didikung oleh bukti- bukti yang 
valid dankonsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 
data maka kesimpulan  yang dikemukankan tersebut adalah 
kesimpulan yang kredibel.  
2. Teknik Analisis Data Tahap II dan III 
Tahap II dan III, keduanya menggunakan metode kualitatif. Yang mana 
teknik analisis data antara tahap II dan III menggunakan teknik analisis data 
yang sama. Menurut Nasution (dalam  Sugiyono, 2008), ‘analisis telah 
mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 
lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian’.  
Analisis data yang digunakan peneliti adalah teknik analisis selama 
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Sugiyono, 2008) mengemukakan bahwa ‘aktivitas dalam analisis penelitian 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan  berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh’. Aktivitas dalam analisis data 
dilakukan dengan langkah- langkah sebagai berikut: 
a. Data Reduction (reduksi data) 
Data yang telah diperoleh  dari lapangan sangat banyak jumlahnya, 
sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin banyak peneliti 
dilapangan, maka data yang diperoleh semakin banyak dan semakin 
kompleks. Oleh karena itu harus dilakukan analisis data dengan reduksi. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal- hal yang penting,  dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. (Sugiyono; 338) 
b. Data Display (penyajian data) 
Setelah  data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah  menyajikan 
data. Penyajian data  ini bertujuan agar data terorganisasi, tersusun dalam 
pola yang berhubungan, sehingga akan lebih mudah untuk dipahami  
Penyajian data dalam penelitian ini dengan teks  yang bersifat  naratif 
dan tabel.  
c. Conclusion Drawing/ Verification 
Langkah ketiga dalam  analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti- bukti 
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Namun, bila kesimpulan tahap awal didikung oleh bukti- bukti yang valid 
dankonsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data 
maka kesimpulan  yang dikemukankan tersebut adalah kesimpulan yang 
kredibel.  
 
 
